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ABSTRAK

Hal yang menjadi konsep kerangka pemikiran adalah berawal dari penegakan
hukum dilihat dari sisi hukum perdata dan pidana atas tindak pidana pelanggaran
lalulintas ditinjau dari Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan yang kemudian difokuskan pada pembahasan faktor-faktor penyebab
terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan dan upaya yang perlu dan dapat dilakukan
terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas. Sedangkan cakupan pembahasan dibatasi
pada tindak tindana kecelakaan lalu lintas di wilayah hukum. Polres Kota Tangerang
dimana aspek yuridis yang membahas masalah tersebut adalah dikaitkan pada
Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan
Pasal 359 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

Berdasarkan pengamatan pihak Polres Kota Tangcrang disebutkan bahwa
angka kecelakaan lalu lintas di Kota Tangerang pada 2008 ini cukup tinggi sehingga
perlu diadakan analisis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
kecelakaan lalu lintas. Faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab terjadinya
kecelakaan didominasi oleh faktor kelalaian manusia sendiri (human error) yang
tidak memaiuhi aturan berlalu lintas yang baik dan benar. Selain itu juga kerusakan
sarana dan prasarana jalan yang ada, perbandingan yang tidak imbang antara lebar
jalan dengan jumlah kendaraan bemotor (faktor kondisi jalan). Faktor lingkungan,
kondisi cuaca yang buruk juga menjadi penyebab terjadinya kecelakaan. Jika
dikaitkan dengan keberadaan Pasal 359 Kitab Undang Hukum Pidana, maka kelalaian
dalam berlalu lintas dan menyebabkan terjadinya kecel.kaan lalu lintas dan bahkan
menyebabkan kematian seseorang dapat dikenakan pasal pidana dengan ancaman
pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana kurungan paling lama satu tahun.

Upaya yang dapat dilakukan olch pihak penegak hukum untuk menckan
lanjunya tingkat kecelakaan dan bahkan mencegah terjadinya kembali kecelakaan
lalu lintas sclain lebih menegakkan  proses peradilan dalam Kasus kecelakaan lalu
lintas yang disengaja dan menyebabkan kematian sescorang schingga maka perla
upaya pembinaan yang berkesinambungan untuk meningkatan kesadaran msyarakat
dalam berlalu lintas yang baik melalui pendidikan, penyuluhan tekerja sama dengan
berbagai instansi terkait. Langkah pembinaan masyarakat dalam berlalu lintas telah
diatur dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 yang mengatur lalu hintas dan
angkutan kendaraan yaitu tertuang pada Bab 11l Pembinaan mencakup pasal 4 dan
pasal 5. Masih ditemukan banyak rambu-rambu lalu lintas dan marka jalan yang
sudah tidak layak (rusak) di wilayah Kota Tangerang serta perlu segera diperbaiki
agar tidak membahayakan para pengguna jalan. Sejauh ini proses penegakan hukum
atas tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan kematian orang lain
akibat kelalaian pengguna jalan sudah memenuhi ketentuan yang berlaku. Hal
tersebut perla dipertahankan bahkan ditingkatkan agar mampu membawa efek jera
bagi pengguna jalan yang tidak disiplin.
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